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Performance of a WiFi network in a building can be known from the Division of the 
channel and the reception signal received. If Access Point's are placed correctly within a 
building then the performance of WiFi network would be optimized. Some indoor 
propagation model can be used as a guideline in the placement of the AP including One 
Slope Model (1SM). This research was conducted to analyze the performance of the WiFi 
network in FTI UKSW. Research carried out by analyzing the WiFi channel placement 
then measure the signal reception at some point directly then calculated theoretically 
using One Slope Model. The measurements are also carried out using Unifi Controller, 
Wireshark, and Freeola to find out network performance parameters i.e., coverage area, 
signal strength, throughput, packet loss and latency. The results of the measurements will 
be used as recommendations for service providers to optimize performance of SWCU 
WiFi wireless network. 
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Abstrak 
Performa suatu jaringan WiFi pada suatu gedung dapat diketahui dari pembagian channel 
dan penerimaan sinyal yang diterima. Jika penempatan letak Access Point di dalam suatu 
gedung dilakukan dengan tepat akan mengoptimalkan kinerja jaringan WiFi. Beberapa 
model propagasi dalam ruangan yang dapat dijadikan pedoman dalam penempatan AP 
diantaranya One Slope Model (1SM). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kinerja 
jaringan WiFi di Gedung FTI UKSW. Penelitian dilakukan dengan menganalisis 
penempatan channel WiFi kemudian mengukur penerimaan sinyal di beberapa titik 
secara langsung kemudian dihitung secara teoritis menggunakan One Slope Model. 
Pengukuran dilakukan menggunakan Unifi Controller, Wireshark, dan Freeola untuk 
mengetahui parameter performa jaringan yaitu coverage area, signal strength, 
throughput, packet loss dan latency. Hasil pengukuran akan digunakan sebagai 
rekomendasi kepada penyedia layanan WiFi UKSW untuk mengoptimalkan kinerja 
jaringan wireless. 
Kata Kunci : WiFi, One Slope Model, Channel WiFi 
 
1) Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Jurusan Teknik Informatika, Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga 








Perkembangan teknologi jaringan terus-menerus berkembang seiring 
berjalannya waktu, salah satunya adalah komunikasi tanpa kabel atau nirkabel 
(wireless). LAN nirkabel lebih dikenal dengan sebutan jaringan WiFi (Wireless 
Fidelity). Jaringan WiFi menjadi teknologi alternatif dan relatif lebih mudah 
untuk diimplementasikan terutama dalam lingkungan kerja. 
Teknologi WiFi merupakan suatu teknologi yang menggunakan udara 
(gelombang radio) sebagai media transmisinya. Kinerja suatu jaringan WiFi yang 
berada dalam indoor dapat diketahui dari penerimaan sinyal yang diterima oleh 
user dari Access Point (AP) yang tersedia. Hal ini dapat ditinjau dari aspek-aspek 
propagasi gelombang radio dalam ruangan (indoor propagation). Penempatan AP 
dalam suatu gedung menentukan kinerja jaringan WiFi agar optimal, yaitu dengan 
melihat pengaturan channel, daerah jangkauan (coverage area), jumlah pemakai, 
dan letak AP yang sebisa mungkin dapat dijangkau oleh kabel UTP sebagai uplink 
dari suatu AP yang terhubung ke switch khusus untuk wireless. Semakin jauh user 
dari AP maka sinyal yang didapat akan semakin melemah.  
Wireless menggunakan Radio Frekuensi (RF) yang membutuhkan media 
rambat yang harus bersih atau tanpa gangguan. Sinyal RF akan menghadapi 
pelemahan, seperti interferensi. Interferensi ini muncul saat dua sinyal berada 
pada stasiun penerima dalam waktu yang sama, dengan asumsi bahwa mereka 
memiliki frekuensi dan interval yang sama [1]. Ketika interferensi terjadi, maka 
akan menurunkan kinerja access point dalam memancarkan dan menerima sinyal 
kemudian dapat dipastikan terjadi penurunan Quality of Service pada kinerja 
access point sehingga menyebabkan delay atau penundaan pengiriman pada 
client.  
Lingkungan Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) menggunakan 
teknologi jaringan wireless untuk layanan akses internet bagi mahasiswa maupun 
dosen dan staff. Setiap jaringan wireless tersebut pasti sudah diatur setiap 
channel-nya. Apabila channel antara wireless yang satu dengan yang lainnya 
sama atau saling bersinggungan tentunya akan menimbulkan interferensi yang 
dapat menyebabkan kualitas dari sinyal wireless yang dihasilkan menjadi tidak 
maksimal kemudian pertukaran data pada jaringan wireless menjadi kurang 
optimal. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis performa jaringan WiFi di FTI 
UKSW. FTI UKSW mempunyai fasilitas untuk memudahkan para civitas 
akademika dalam memperoleh akses internet dimanapun berada di wilayah 
kampus. Namun, beberapa AP di FTI UKSW memiliki kendala pelemahan sinyal 
WiFi padahal user sudah berada dalam jangkauan sinyal dari AP. Hal ini  
menyebabkan user kesulitan dalam mengakses hotspot dan menyebabkan kendala 
dalam pekerjaan. Beberapa AP di FTI UKSW mengalami koneksi internet yang 
lambat dan sinyal yang tidak stabil. 
Analisis channel dan pengukuran penerimaan sinyal dilakukan langsung di 
beberapa titik di dalam gedung FTI UKSW dengan menggunakan Unifi 
Controller. Data yang sama dari hasil pengukuran akan dihitung secara teoritis 
menggunakan One Slope Model, kemudian hasil keduanya akan dibandingkan. 





diantaranya signal strength, coverage area, throughput, packet loss, dan latency 
sehingga dapat menunjukkan seberapa baik kualitas layanan WiFi UKSW.  
Analisis dilakukan pada sepuluh Access Point yang tersebar di Gedung 
FTI UKSW. Hasil akhir dari penelitian ini adalah rekomendasi konfigurasi 
channel WiFi yang tepat dan penempatan AP yang paling efektif kepada penyedia 
layanan WiFi, dalam hal ini adalah UKSW yang bagian jaringan wireless 
ditangani oleh PT. Kreasi Sejahtera Teknologi, supaya dapat mengoptimalkan 
jaringan wireless-nya dan meningkatkan parameter performa jaringan pada WiFi 
FTI UKSW.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini terdapat dua 
penelitian. Penelitian pertama dilakukan pada tahun 2013. Dalam penelitian ini 
dilakukan identifikasi pemetaan jangkauan dan pemakaian channel sinyal access 
point dengan wardriving. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
pemasangan access point yang jangkauannya saling bersinggungan belum 
menggunakan sistem nonoverlapping channel, sehingga mengakibatkan 
interferensi pada sinyal access point dan performa koneksi internet tidak reliable 
[2].  
Penelitian kedua dilakukan pada tahun 2010. Dalam penelitian tersebut 
dijelaskan bagaimana mengukur penerimaan sinyal dengan perhitungan teoritis 
menggunakan 1SM, yang digunakan sebagai pembanding dengan hasil 
pengukuran dari alat bantu pengukur penerimaan kuat sinyal WiFi, yang nantinya 
digunakan untuk mencari penempatan AP yang tepat sesuai dengan situasi dan 
kondisi suatu bangunan[3]. 
Mengacu pada penelitian terdahulu, maka akan dilakukan penelitian yang 
Dalam penelitian ini akan dilakukan site survey terkait pemakaian channel dan 
pengukuran penerimaan sinyal dengan menggunakan Unifi Controller. Data yang sama 
dari hasil pengukuran akan dihitung secara teoritis menggunakan One Slope 
Model. Penelitian ini nantinya juga akan menganalisis parameter performa 
jaringan diantaranya coverage area, throughput, packet loss, dan latency. 
Wireless LAN (Local Area Network) yaitu jaringan komputer yang 
menggunakan gelombang radio sebagai media transmisi data dimana informasi 
dari satu komputer ke komputer lainya tanpa menggunakan kabel sebagai media 
perantara. Dimana ketika sebuah data dikirimkan baik oleh pengirim sinyal WiFi  
(Wireless Fidelity), maka data biner akan dikodekan menjadi sebuah frekuensi 
radio kemudian akan di transmisikan oleh perangkat wireless router [4].  
Sinyal RF merupakan gelombang elektromagnetik yang digunakan oleh 
sistem komunikasi untuk mengirim informasi melalui udara dari satu titik ke titik 
lain. Sinyal RF telah digunakan selama beberapa tahun. Pada kenyataannya, 
sinyal RF juga merupakan sarana umum untuk mengirim data melalui jaringan 
nirkabel [4]. Interferensi muncul saat dua sinyal berada pada stasiun penerima 
dalam waktu yang sama, dengan asumsi bahwa mereka memiliki frekuensi dan 
interval yang sama. 
WiFi atau Wireless Fidelity adalah satu standar Wireless Networking tanpa 





Komputer dengan WiFi device dapat saling terhubung yang hanya membutuhkan 
ruang atau space dengan syarat jarak jangkauan dibatasi kekuatan pancaran sinyal 
radio dari masing-masing komputer [5]. Teknologi WiFi telah memberikan 
kebebasan kepada pemakainya untuk mengakses internet atau mentransfer data 
dari segala arah. Kelebihan lain yang dimiliki oleh WiFi adalah kecepatannya 
yang beberapa kali lebih cepat dari modem kabel yang tercepat. Kelebihan lain 
dari sistem WiFi adalah pemakai tidak dibatasi ruang gerak dan hanya dibatasi 
pada jarak jangkauan dari satu titik pemancar WiFi yang biasa disebut dengan 
Access Point (AP). AP adalah sebuah perangkat jaringan yang berisi sebuah 
transceiver dan antena untuk transmisi dan menerima sinyal ke dan dari clients 
remote. Dengan AP users bisa dengan cepat dan mudah untuk terhubung kepada 
jaringan LAN kabel secara wireless. 
Untuk menentukan pada frekuensi berapa sinyal gelombang elektromagnet 
bekerja maka digunakan suatu sistem channel pada WiFi. Channel pada wireless 
merupakan pembagian lebar pita frekuensi pada jaringan wireless. Pemahaman 
sederhana dari channel adalah pembagian jalur sehingga meminimalisir sebuah 
interferensi. Channel yang dipakai pada jaringan wireless akan menentukan pada 
frekuensi berapakah gelombang radio tersebut dapat beroperasi. Pemilihan dan 
penentuan pada channel berapa sebuah WiFi harus beroperasi menjadi dasar yang 
paling penting untuk menentukan performa dari sebuah jaringan WiFi.  Standar 
teknologi WiFi yang umumnya digunakan adalah Standar IEEE 802.11b yaitu 
WiFi dengan frekuensi 2,4 Ghz. Salah satu kekurangan wireless yang bekerja 
pada frekuensi ini adalah kemungkinan terjadinya interferensi dengan peralatan 
lain yang menggunakan gelombang radio pada frekuensi sama. Channel yang 
dipakai untuk frekuensi 2,4 Ghz ada 11 Channel untuk Indonesia dan Amerika 
dan memiliki range mulai dari 2,4Ghz-2,5 Ghz yang ditunjukkan dalam Tabel 1. 






1 2.412 2.401-2.423 1-3 
2 2.417 2.406-2.428 1-4 
3 2.422 2.411-2.433 1-5 
4 2.427 2.416-2.438 2-6 
5 2.432 2.421-2.443 3-7 
6 2.437 2.426-2.448 4-8 
7 2.442 2.431-2.458 5-9 
8 2.447 2.436-2.458 6-10 
9 2.452 2.441-2.463 7-11 
10 2.457 2.446-2.468 8-11 
11 2.462 2.451-2.473 9-11 
12 2.467 2.456-2.478 Not US 
13 2.472 2.461-2.483 Not US 
14 2.484 2.473-2.495 Not US 
Setiap channel memiliki lebar 22 MHz atau 0,022 GHz yang 
mengakibatkan sinyal dari sebuah channel masih akan dirasakan oleh channel 
lainnya yang bertetangga [6]. Penggunaan channel yang berdekatan akan 





1 diketahui bahwa frekuensi dari channel di atasnya lebih tinggi dengan selisih 
setiap channel adalah 5 MHz.  
Coverage area merupakan area cakupan yang dapat dijangkau oleh sinyal 
WiFi. Jika seseorang semakin jauh dari coverage area maka sinyal yang didapat 
akan semakin sedikit. Coverage area nantinya juga dapat menentukan signal 
strength. Dengan melihat coverage area dari sebuah AP maka akan dapat 
menentukan tata letak penempatan AP yang tepat sehingga mengurangi terjadinya 
blank spot area. 
Satuan kekuatan sinyal WiFi ditunjukkan dengan satuan dBm dengan 
rentang kuat sinyal WiFi yaitu antara -10 dBm sampai kurang lebih -99 dBm. 
Semakin mendekati angka positif maka sinyal semakin kuat. Pada buku Cisco 
Aironet 802.11a/b/g Wireless LAN Client Adapters (CB21AG and P121AG) 
Installation and Configuration Guide, kategori kekuatan sinyal ditunjukkan dalam 
Tabel 2 [7]. 
Tabel 2 Kategori Kekuatan Sinyal 
Category Range Percentage 
Excellent -57 to -10 dBm 75 - 100% 
Good -75 to -58 dBm 40 - 74% 
Fair -85 to -76 dBm 20 - 39% 
Poor -95 to -86 dBm 0 - 19% 
Kemampuan sebenarnya dalam suatu jaringan dalam melakukan 
pengiriman data disebut throughput. Throughput merupakan jumlah total 
kedatangan paket yang sukses diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu 
dibagi oleh durasi interval waktu tersebut[8]. Standarisasi nilai throughput 
ditunjukkan dalam Tabel 3 [8]. 
Tabel 3 Standarisasi Nilai Throughput versi THIPON  
Category Percentage 
Sangat Bagus >75% 
Bagus 50% - 75 % 
Sedang 25% - 50% 
Jelek <25% 
Parameter yang menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan jumlah 
total paket yang hilang disebut packet loss. Packet loss dapat terjadi karena 
collision dan congestion pada jaringan. Nilai packet loss diharapkan mempunyai 
nilai minimum. Standarisasi nilai packet loss menurut THIPON ditunjukkan 
dalam Tabel 4 [8]. 





Sangat Bagus 0% 
Bagus 1 - 3 % 
Sedang 4 - 15 % 
Jelek 16 - 25 % 
Jeda waktu yang dibutuhkan paket data untuk berpindah di seluruh koneksi 





semakin tinggi resiko kegagalan akses. Standarisasi nilai latency menurut 
THIPON ditunjukkan dalam Tabel 5 [8]: 
Tabel 5 Standarisasi Nilai Latency versi THIPON 
Kategori Besar Latency 
Sangat Bagus < 150 ms 
Bagus 150 s/d 300 ms 
Sedang 300 s/d 450 ms 
Jelek > 450 ms 
One Slope Model (1SM) adalah cara paling mudah untuk mengukur level 
sinyal rata-rata pada suatu bangunan tanpa harus mengetahui layout suatu 
bangunan secara detail karena hanya bergantung pada jarak antara pemancar dan 
penerima. Model ini memiliki persamaan sebagai berikut [3]: 
L(d) = L0 + 10n log(d)      (1) 
Keterangan: 
L0 = Rugi-rugi jalur dari Tx ke Rx terhadap referensi jarak Ro pada propagasi free 
space (dalam dB), Ro adalah referensi jarak Tx ke Rx yaitu 1 (satu) meter. 
n = Power decay factor (eksponen dari rugi-rugi jalur) 
d = jarak dari pemancar ke penerima (m) 
Parameter One Slope Model ditunjukkan dalam Tabel 6 [3]: 
Tabel 6 Parameter One Slope Model [3] 
f (GHz) L0 (dB) n (-) Comment 
1.8 33.3 4.0 Office 
1.8 37.5 2.0 Open Space 
1.8 39.2 1.4 Corridor 
1.9 38.0 3.5 Office Building 
1.9 38.0 2.0 Passage 
1.9 38.0 1.3 Corridor 
2.45 40.2 4.2 Office Building 
2.45 40.2 1.2 Corridor 
2.45 40.0 3.5 Office Building 
2.5 40.0 3.7 Office Building 
5.0 46.4 3.5 Office Building 
5.25 46.8 4.6 Office Building 
 
Untuk mengetahui seberapa besar daya yang diterima di sisi penerima, 
cara yang paling baik adalah membuat link-budget [3]. Persamaan link budget 
sebagai berikut: 
PR(dBm) = PT(dBm) + GT(dBm) + GR(dBm) - LLP(dBm)  (2) 
Keterangan: 
PR = Daya terima (dBm) 
PT = Daya pancar perangkat yang nilainya diperoleh dari spesifikasi 
perangkat yang diukur (dBm) 
GT = Gain antena pemancar yang nilainya diperoleh dari spesifikasi 





GR = Gain antena penerima yang nilainya diperoleh dari spesifikasi 
perangkat yang digunakan untuk mengukur (dBm) 
LLP = Hasil pathloss dari perhitungan dengan One Slope Model 
 
3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengembangan 
jaringan PPDIOO (Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, Optimize). 
Metode ini digunakan untuk merancang suatu jaringan. Metode ini terdiri dari 
enam tahap yaitu Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, dan Optimize yang 
dapat digambarkan seperti Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Metode PPDIOO (Sumber: http://cisco.com) 
Tahap PPDIOO dimulai dengan prepare yang merupakan tahapan 
persiapan yang dibutuhkan. Pada tahap awal (prepare) ini, akan dilakukan 
pengumpulan data dan informasi kemudian akan melakukan  observasi dan 
wawancara untuk mengetahui kendala dan kelemahan WiFi di UKSW. Setelah itu 
akan dilakukan analisis melalui Unifi Controller terkait dengan radio frequency 
channel WiFi dan melakukan pengukuran signal secara teoritis dengan 
menggunakan suatu model propagasi indoor, yaitu One Slope Model (1SM). 
Analisis juga dilakukan untuk mengukur parameter performa jaringan yaitu: 
coverage area, signal strength, throughput, packet loss dan delay.  
Plan merupakan tahapan rencana yang diperlukan. Skenario pengujian 
pertama dilakukan dengan melakukan pemetaan topologi fisik yaitu dengan 
menggambarkan infrastruktur topologi jaringan wireless di UKSW. Topologi 
jaringan hotspot UKSW yang telah diimplementasikan menggunakan mikrotik 
sebagai hotspot dan Unifi Controller sebagai media kontrol untuk Access Point 






Gambar 2 Topologi Jaringan WiFi FTI UKSW 
Berdasarkan hasil monitoring dengan Unifi Controller di UKSW terdapat 
253 Access Point (AP) yang tersebar di UKSW yaitu di Kampus 1 (Diponegoro), 
Kampus 2 (Blotongan), dan Kampus 3 (Kartini). Server WiFi berada di Kampus 
Diponegoro. Access Point yang digunakan adalah Unifi AP-AC-Lite yang 
menggunakan protokol 802.11b dengan konfigurasi sistem keamanan 
menggunakan routerboard mikrotik dan frekuensi perangkat AP adalah 2,4 GHz. 
Secara keseluruhan 77 AP berada dalam Channel 1, 82 AP berada dalam Channel 
6 dan 94 AP berada dalam Channel 11. Bandwidth yang disediakan untuk 
jaringan WiFi UKSW adalah sebesar 1 Mbps untuk setiap user.  
Di Kampus 2 (Blotongan) sendiri terdapat 28 Access Point yang tersebar 
di Lantai 1, Lantai 2, Lantai 3, Lantai 4, dan Lantai 5. Topologi jaringan WiFi di 
Kampus Blotongan ditunjukkan dalam Gambar 3. 
 
Gambar 3 Topologi Jaringan WiFi FTI UKSW 
Dari Gambar 9 diketahui bahwa terdapat 2 switch di Gedung FTI UKSW 
yang terletak di Lantai 2 dan Lantai 5. Access Switch Lantai 2 mengcover AP di 
Lantai 1, Lantai 2, dan Lantai 3. Sedangkan Access Switch Lantai 5 mengcover 
AP di Lantai 4 dan Lantai 5. Terdapat 3 AP di Lantai 1, 5 AP di Lantai 2, 6 AP di 





Dilakukan site survey yaitu pengamatan channel pada masing-masing AP 
apakah sudah sesuai dengan aturan penempatan channel kemudian melakukan 
pengukuran terhadap parameter performa jaringan yaitu signal strength, coverage 
area, throughput, packet loss dan latency pada 10 AP yaitu 5 AP pada channel 1 
dan 5 AP pada channel 6 yang tersebar di seluruh Gedung FTI. Pemilihan AP 
yang diukur berdasarkan AP dengan user terbanyak pada setiap lantai. Uji 
throughput menggunakan aplikasi Wireshark, sedangkan packet loss dan latency 
diuji dengan menggunakan Freeola. Setelah data didapatkan nantinya akan 
dilakukan pengukuran secara teoritis menggunakan One Slope Model. Skenario 
pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan data kualitas performa Access Point 
UKSW terhadap paramater performa jaringan. Secara garis besar, alir penelitian 
ditunjukkan dalam Gambar 4. 
 
Gambar 4 Alir Penelitian 
Design merupakan tahap awal dalam proses analisis data. Setelah 
melakukan pemetaan topologi fisik dan site survey maka dilakukan tahap awal 
analisis data. Analisis pertama yaitu menguji signal strength dari 10 AP yang 
berada di Gedung FTI menggunakan Unifi Controller. Pengukuran dilakukan dari 
jarak 2 meter, 4.2 meter, dan 6.4 meter dari AP. Coverage area dilihat dari Maps 
yang sudah tergambar dalam aplikasi Unifi Controller. Nilai signal strength 
didapatkan dalam Statistic yang ada dalam Unifi Controller seperti ditunjukkan 






Gambar 5 Signal Strength dari Monitoring Unifi Controller 
Dalam Gambar 5 dapat ditunjukkan nilai signal yang didapat dari masing-
masing AP dalam satuan dBm. Pada bagian statistic dapat diketahui juga channel 
dari masing-masing AP. Pada bagian ctivity menunjukkan berapa banyak packet 
yang sudah dikirim dan diterima oleh user yang menggunakan AP tersebut. 
Coverage area dapat dilihat melalui Maps yang ada dalam Unifi 
Controller untuk memantau apakah seluruh area terjangkau oleh sinyal WiFi 
seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 6. Melalui Maps dapat diketahui 
penempatan channel pada masing-masing AP yang terpasang dalam gedung FTI.  
 
Gambar 6 Coverage Area FTI Lantai 1 dari Monitoring Unifi Controller 
Pada Gambar 6 dapat dilihat bagaimana AP mengcover seluruh area. 
Ruangan yang ter-cover warna merah menunjukkan bahwa ruangan tersebut 
menerima sinyal AP dengan sangat baik. Semakin jauh dari AP maka sinyal yang 
didapat semakin menurun yang ditunjukkan oleh warna lain. 
Untuk mengukur level sinyal rata-rata secara teoritis maka digunakan juga 
sebuah model propagasi indoor yaitu One Slope Model (1SM). One Slope Model 
ini menitikberatkan pada estimasi dengan standar devisiasi lebih besar dari 10 dB 





pengukuran model One Slope Model akan digunakan sebagai perbandingan 
dengan hasil monitoring Unifi Controller. Bentuk penerapan One Slope Model 
ditunjukkan dalam Gambar 7. 
 
Gambar 7 Bentuk Penerapan One Slope Model [12] 
Pada Gambar 7 dapat dijelaskan bahwa pengukuran dengan model One 
Slope Model hanya sebatas mengukur antara pemancar dan penerima, sehingga 
tidak memperhatikan faktor lain, seperti barrier yang ada di Gedung FTI UKSW 
dengan kata lain pengukuran dengan model One Slope Model tidak 
memperhatikan layout suatu bangunan. 
Pengukuran dengan One Slope Model dilakukan pada 3 titik pengukuran 
yang berbeda yaitu pada jarak 2 meter, 4,2 meter dan 6,4 meter. Nilai L0 = 40 dan 
n = 3,5 untuk office building. Nilai d sesuai dengan titik pengukuran yaitu 2 
meter, 4,2 meter, dan 6,4 meter. Setelah didapatkan nilai pathloss maka langkah 
yang dilakukan selanjutnya adalah membuat link budget supaya dapat mengetahui 
seberapa besar daya yang diterima di sisi penerima. 
Perhitungan pathloss menggunakan Persamaan (1) dengan parameter f 
yaitu frekuensi 2,4 GHz dan n yaitu power decay factor dari tabel. Perhitungan 
dilakukan dengan nilai d yaitu 2, 4,2, dan 6,4 yang dicontohkan sebagai berikut: 
L(d)  = L0 + 10n log(d)       
= 40 + 10. 3,5 log(2) 
 = 40 + 10. 3,5 . 0,3010299957 
 = 40 + 10,53604985 
 = 50,53 
Maka setelah mendapatkan nilai pathloss, selanjutnya melakukan 
perhitungan link budget dengan perolehan parameter PT = 20 dBm, GT = 1 dB, GR 
= 15 dB dan LLP dari hasil perhitungan loss propagasi menggunakan Persamaan 
(2) sehingga diperoleh hasil daya yang diterima di sisi penerima sebagai berikut: 
PR(dBm) = PT(dBm) + GT(dBm) + GR(dBm) - LLP(dBm) 
   = 20 dBm + 1 dB + 15 dB – 50,53dBm 
   = -14.53 dBm 
Maka nilai sinyal dengan model propagasi One Slope Model didapatkan 
dari kedua persamaan tersebut. Berlaku juga untuk pengukuran dalam jarak 4,2 
meter dan 6,4 meter. 
Dilakukan perbandingan pengukuran menggunakan Unifi Controller 
dengan pengukuran secara teoritis menggunakan One Slope Model bertujuan 
untuk melihat berapa seharusnya nilai signal strength yang bisa diperoleh dari 
masing-masing AP jika tidak ada media atau barrier yang mempengaruhi signal 
strength dari masing-masing AP tersebut sehingga dapat dijadikan pedoman 





dilakukan penambahan AP agar ruangan dengan banyak barrier tetap terjangkau 
sinyal yang bagus.  
Pada keenam device dilakukan analisis pengukuran paramater performa 
jaringan yaitu throughput, packet loss dan latency. Pengukuran throughput 
dilakukan dengan menggunakan Wireshark sedangkan packet loss dan latency 
diukur dengan menggunakan Freeola. 
 
Gambar 8 Analisis Throughput dengan Wireshark 
Pada Gambar 8, nilai throughput dapat diketahui melalui Wireshark 
Summary, yaitu pada bagian display yaitu Avg Mbit/sec. Di dalam Wireshark 
Summary ini dapat diketahui pula aktivitas masing-masing AP seperti delay 
maupun besar packet yang dikirim. Nilai throughput dapat dikatakan sangat bagus 
apabila nilainya >75% dari jumlah bandwidth yang diberikan. 
 
Gambar 9 Analisis Packet Loss dan Latency dengan Freeola 
Pada Gambar 9 nilai packet loss dan latency dari masing-masing AP 
diperoleh dengan melakukan test dengan Freeola. Ketika perangkat terkoneksi 
oleh AP maka test dijalankan dan akan didapatkan nilai packet loss dan latency. 
Jika nilai packet loss yang dihasilkan none maka artinya tidak ada packet yang 
hilang, dengan kata lain nilai packet loss sebesar 0 %. Sedangkan nilai latency 
ditunjukkan dengan satuan ms. Jika nilai latency <150 ms artinya latency dalam 





Implement merupakan tahap lanjutan dari design dengan mengacu pada 
design yang telah dirancang. Hasil dari tahap design akan digunakan sebagai 
acuan dalam pemberian rekomendasi yang tepat bagi WiFi UKSW. Setelah 
dilakukan perancangan sistem jaringan yaitu dengan mengukur penerimaan sinyal 
dan pemilihan channel yang tepat, maka dilakukan implementasi pada sistem 
jaringan WiFi UKSW. 
Operate adalah tahap pengujian. Pada tahap operate dilakukan pengujian 
pada sistem jaringan wireless dengan cara pemantauan kembali kemudian 
mendeteksi kesalahan, perbaikan, dan pemantauan kinerja sehingga dapat 
memberikan data untuk meningkatkan performa jaringan WiFi UKSW. Dalam 
tahap ini dipaparkan mengenai saran pengembangan ke depan. Meningkatkan 
kinerja jaringan agar dapat meningkatkan layanan terhadap user untuk mengakses 
jaringan Hotspot UKSW. Itulah sebabnya perbaikan berkelanjutan merupakan 
salah satu andalan dalam siklus hidup jaringan. 
Optimize berarti mengevaluasi efektivitas yang bertujuan mengidentifikasi 
dan memecahkan masalah sebelum masalah nyata timbul. Jika terlalu banyak 
masalah jaringan atau kesalahan yang timbul dan menyebabkan menurunnya 
performa jaringan WiFi UKSW maka harus dilakukan perbaikan dalam sistem 
wireless UKSW. Sehingga pada tahap ini memerlukan perhatian khusus terhadap 
kebijakan yang perlu dibuat untuk mengatur dan membuat sistem agar dapat 
berjalan dengan baik. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil monitoring dengan Unifi Controller, AP di Gedung FTI UKSW 
hanya menggunakan channel 1 dan channel 6 karena harus berbagi channel 
dengan WiFi milik FTI sendiri.  Pembagian channel WiFi FTI UKSW 
ditunjukkan dalam Tabel 7. 
Tabel 7 Pembagian Channel Gedung FTI UKSW 
Nama Access Point 
(AP) Channel 
Nama Access Point 
(AP) Channel 
Ged FTI Lt.1 Lobby 6 Ged FTI Lt.4 R400 6 
Ged FTI Lt.1 R105 1 Ged FTI Lt.4 R401 1 
Ged FTI Lt.1 R119 6 Ged FTI Lt.4 R412 6 
Ged FTI Lt.2 Depan Lift 1 Ged FTI Lt.4 R418 1 
Ged FTI Lt.2 R201 6 Ged FTI Lt.4 R420 6 
Ged FTI Lt.2 R219 6 Ged FTI Lt.4 R424 1 
Ged FTI Lt.2 R227 6 Ged FTI Lt.4 R453 6 
Ged FTI Lt.2 Tengah 1 Ged FTI Lt.4 R457 1 
Ged FTI Lt.3 R301 6 Ged FTI Lt.4 R463 6 
Ged FTI Lt.3 R304 6 Ged FTI Lt.4 R467 1 
Ged FTI Lt.3 R329 1 Ged FTI Lt.5 R501 1 
Ged FTI Lt.3 R331 6 Ged FTI Lt.5 R504 1 
Ged FTI Lt.3 R333 1 Ged FTI Lt.5 R508 6 
Ged FTI Lt.3 R Tengah 1 Ged FTI Lt.5 Tengah 6 
Jika dilakukan pemeriksaan topologi secara fisik, penempatan channel di 
Gedung FTI UKSW sudah sesuai karena setiap AP yang berdekatan jalur 





sudah sesuai dengan aturan yaitu untuk WiFi dengan frekuensi 2,4 GHz antara AP 
harus berbeda 5 channel.  
Dalam jaringan wireless paramater performa jaringan seperti signal 
strength, throughput, packet loss dan latency sangat berpengaruh terhadap kinerja 
jaringan tersebut. Maka dilakukan pengukuran paramater performa jaringan yaitu 
signal strength, throughput, packet loss dan latency. Signal strength diukur 
dengan Unifi Controller kemudian membandingkan dengan perhitungan secara 
teoritis dengan model propagasi One Slope Model. Nilai throughput diukur 
melalui Wireshark, sedangkan packet loss dan latency diukur dengan Freeola. 
Keempat paramater performa jaringan tersebut dapat dianalisis ketika sedang 
terkoneksi dengan AP UKSW.  
Dari hasil penelitian menggunakan Unifi Controller  AP di Gedung FTI 
UKSW didapatkan tabel hasil analisis kualitas signal strength seperti dalam Tabel 
8. 
Tabel 8 Hasil Analisis Kualitas Signal Strength 
Access Point 
Signal Strength (dBm) 
Unifi Controller One Slope Model 
2 meter 4,2 meter 6,4 meter 2 meter 4,2 meter 6,4 meter 
Ged FTI Lt.1 R105 -41 -48 -59 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.1 Lobby -39 -45 -49 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.2 Tengah -41 -45 -51 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.2 R201 -41 -45 -60 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.3 R333 -42 -45 -58 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.3 R331 -44 -48 -59 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.4 R457 -43 -52 -61 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.4 R420 -48 -52 -71 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.5 R504 -41 -52 -61 -14,53 -25,81 -32,21 
Ged FTI Lt.5 R508 -44 -48 -52 -14,53 -25,81 -32,21 
Pada Tabel 8 dapat dilihat perbandingan kualitas signal strength dari 
masing-masing AP jika diukur dengan Unifi Controller dan pengukuran dengan 
One Slope Model. Dari hasil percobaan terlihat bahwa rata-rata signal strength 
pada jarak 2 meter dan 4,2 meter semuanya dalam kategori Excellent karena 
berada dalam rentang -57 dBm sampai -10 dBm. Sedangkan pada jarak 6,4 meter 
semua AP berada dalam kategori Good yaitu rentang -75 dBm sampai -58 dBm. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin jauh dari AP maka nilai sinyal yang didapat 
akan semakin sedikit.  Hasil pengukuran dengan One Slope Model semua AP pada 
jarak 2 meter memiliki nilai signal strength sebesar -14,53dBm, -25,81 dBm pada 
jarak 4,2 meter dan -32,21 meter pada jarak 6,4 meter, artinya dengan perhitungan 
One Slope Model sinyal yang didapatkan semua dalam kategori Excellent. Hasil 
perolehan perhitungan dengan One Slope Model pada kesepuluh AP sama 
dikarenakan semua AP memiliki spesifikasi daya pancar dan gain antena yang 
sama. Maka dari hasil perhitungan teoritis, signal strength hanya dipengaruhi oleh 






Perbedaan pengukuran Unifi Controller dan perhitungan teoritis rata-rata 
adalah sebesar -25.3dBm yang menunjukkan bahwa barrier sangat berpengaruh 
terhadap kekuatan sinyal yang diterima oleh user, sehingga penempatan AP perlu 
diperhatikan. Selisih antara pengukuran Unifi Controller dan perhitungan teoritis 
memang terpaut cukup jauh, namun kategori sinyal masih sangat bagus karena 
masih dalam range yang sama. 
Hasil yang sangat berbeda antara pengukuran Unifi Controller dengan One 
Slope Model dipengaruhi oleh keadaan sekitar. Hal ini disebabkan karena 
perhitungan secara teoritis didasarkan hanya pada jarak  antara pemancar dan 
penerima sehingga layout suatu bangunan tidak diperhitungkan sehingga hasil 
perhitungan secara teoritis lebih bagus karena nilainya semakin mendekati nilai 
positif. Namun hasil dari pengukuran Unifi Controller maupun perhitungan 
teoritis sama-sama masuk dalam kategori signal strength yang bagus. Saat 
mengukur dengan Unifi Controller, sinyal yang didapat sangat mungkin terhalang 
oleh beberapa barrier yang ada di sekitar AP seperti tembok maupun media 
transmisi lain yang ada. Sedangkan dengan pengukuran One Slope Model tidak 
memperhatikan barrier yang ada. Dapat disimpulkan bahwa AP optimal pada 
jarak tidak lebih dari 6,4 meter yaitu antara rentang -75dBm sampai dengan -
10dBm. Rentang kuat sinyal WiFi yaitu antara -10 dBm sampai kurang lebih -99 
dBm. Semakin mendekati angka positif maka sinyal semakin kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas signal strength WiFi UKSW sudah sangat baik. 
Karena rata-rata berada dalam kategori sangat bagus. 
Dari hasil penelitian menggunakan Wireshark pada 10 AP di Gedung FTI 
UKSW didapatkan tabel hasil analisis kualitas throughput dan latency yang 
ditunjukkan dalam Tabel 9. 
Tabel 9 Hasil Analisis Kualitas Throughput dan Latency 
Access Point 
2 meter 4,2 meter 6,4 meter 












Ged FTI Lt.1 R105 0,969 85,1 0,889 120,3 0,765 176,05 
Ged FTI Lt.1 Lobby 0,989 75,80 0,922 104,70 0,878 125,34 
Ged FTI Lt.2 Tengah 0,978 86,01 0,925 105,01 0,857 135,44 
Ged FTI Lt.2 R201 0,967 89,50 0,924 108,67 0,750 200,67 
Ged FTI Lt.3 R333 0,957 90,10 0,919 109,6 0,778 171,04 
Ged FTI Lt.3 R331 0,931 100,02 0,882 120,8 0,769 176,2 
Ged FTI Lt.4 R457 0,946 95,67 0,847 140,5 0,744 206,9 
Ged FTI Lt.4 R420 0,885 120,7 0,841 141,23 0,632 255,3 
Ged FTI Lt.5 R504 0,954 85,4 0,852 141,7 0,744 200,05 
Ged FTI Lt.5 R508 0,937 100,678 0,886 120,01 0,847 140,9 
Hasil throughput dari 10 AP pada jarak pengukuran 2 meter dan 4,2 meter 
terlihat bahwa mempunyai hasil yang sangat bagus karena lebih dari 75% jumlah 
bandwidth yang didapatkan. Ketika pada jarak 6,4 meter kualitas nilai throughput 
mulai mengalami penurunan yaitu antara 50%-75% dari jumlah bandwidth yang 





rendah menyebabkan throughput semakin memiliki nilai yang kecil. Latency dari 
10 AP menunjukkan kategori sangat bagus karena kurang dari 150 ms pada 
pengukuran 2 meter dan 4,2 meter. Pada jarak 6,4 meter AP dengan nilai sinyal 
mulai -58dBm mengalami kenaikan nilai latency. Jika digambarkan dalam grafik, 





Gambar 10 Grafik Analisis Signal Strength, Throughput dan Latency 
Dari Gambar 10 dapat dilihat bahwa nilai signal strength mempengaruhi 
nilai throughput dan latency. Jika nilai signal strength besar, maka nilai 
throughput besar dan nilai latency kecil. Sebaliknya, jika nilai signal strength 
kecil maka nilai throughput kecil dan nilai latency besar. 














Ged FTI Lt.1 Lobby 0% 0% 0% 
Ged FTI Lt.2 Tengah 0% 0% 0% 
Ged FTI Lt.2 R201 0% 0% 0% 
Ged FTI Lt.3 R333 0% 0% 0% 
Ged FTI Lt.3 R331 0% 0% 0% 
Ged FTI Lt.4 R457 0% 0% 0% 
Ged FTI Lt.4 R420 0% 0% 0% 
Ged FTI Lt.5 R504 0% 0% 0% 
Ged FTI Lt.5 R508 0% 0% 0% 
Dari hasil penelitian menggunakan Freeola pada 10 AP di Gedung FTI 
UKSW didapatkan tabel hasil analisis kualitas packet loss yang ditunjukkan 
dalam Tabel 10. Packet loss seluruh AP pada jarak berapapun termasuk dalam 
kategori sangat bagus dengan hasil 0%, artinya tidak ada paket IP yang hilang dan 
jumlah bandwidth cukup tersedia.  
Signal strength sangat mempengaruhi nilai throughput dan latency. Jika 
nilai signal strength kecil maka nilai throughput semakin kecil dan nilai latency 
semakin besar seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 11. 
 
 











































Maka dari pengukuran dan analisa kinerja jaringan Wireless di Gedung 
FTI UKSW yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penempatan channel sudah sesuai dengan aturan yaitu untuk WiFi dengan 
frekuensi 2.4 GHz antara AP harus berbeda 5 channel. Pemilihan channel 
pada setiap AP di Gedung FTI UKSW sudah tepat karena tidak ada yang 
saling tumpang tindih (channel overlaping), 
2. Signal strength dari masing-masing AP dipengaruhi oleh jarak pemancar dan 
penerima. Semakin jauh user dari AP maka nilai signal strength yang 
didapatkan semakin kecil. Nilai signal strength yang optimal berada dalam 
rentang -57 dBm sampai -10 dBm. 
3. Perbedaan pengukuran dengan Unifi Controller dan perhitungan teoritis 
menunjukkan bahwa barrier sangat berpengaruh terhadap kekuatan sinyal 
yang diterima oleh user, sehingga penempatan AP perlu diperhatikan. 
4. Perbedaan yang cukup signifikan antara pengukuran dengan Unifi Controller 
dan perhitungan teoritis karena perhitungan menggunakan One Slope Model 
hanya menghitung atenuasi berdasarkan jarak saja dan mengabaikan 
parameter, seperti material penetration, yang seharusnya cukup berpengaruh 
kepada kualitas penerimaan sinyal karena ikut menentukan seberapa besar 
sinyal yang diredam. Dari hasil pengukuran beberapa AP di Gedung FTI 
UKSW dapat diketahui bahwa AP pada channel 1 sedikit lebih unggul 
hasilnya dibandingkan dengan AP yang berada pada channel 6. Hal ini 
disebabkan oleh lebih banyaknya AP yang berada dalam channel 6. 
5. Coverage area dari masing-masing AP juga sudah baik karena dapat 
menjangkau setiap bagian di area Gedung FTI UKSW.  
6. Nilai korelasi antara signal strength, throughput dan latency adalah 0,988 
yang artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. 
7. Hasil throughput dari 10 AP yang diukur pada jarak 2 meter dan 4.2 meter 
terlihat mempunyai hasil yang sangat bagus karena lebih dari 75% dari 1 
Mbps jumlah bandwidth yang didapatkan untuk setiap user. Semakin jauh 
user dari AP maka nilai throughput yang didapat akan semakin kecil. 
8. Rata-rata kualitas latency pada seluruh AP yang diukur termasuk dalam 
kategori sangat bagus, karena berada dibawah 150 ms. Semakin jauh dari AP 
nilai latency akan semakin besar. 
9. Nilai packet loss dari 10 AP adalah 0 %, yang artinya traffic jaringan tidak 
padat sehingga tidak ada paket IP yang hilang dan jumlah bandwidth cukup 
tersedia. 
Dari kesimpulan yang didapat, maka jaringan wireless di Gedung FTI 
UKSW memiliki kondisi performansi yang sudah baik. AP dapat menjangkau 
seluruh area gedung, dan hasil analisis parameter performa jaringan memiliki 
hasil yang bagus.  
 
5. Simpulan 
Kualitas jaringan wireless di Gedung FTI UKSW memiliki kondisi 
performansi yang sudah baik. Karakteristik jaringan di wireless di FTI sangat 
dipengaruhi jarak AP dan user, adanya banyak barrier di Gedung FTI berupa 





yang dapat mempengaruhi performa jaringan (coverage area, signal strength, 
throughput, packet loss, dan latency) maka perlu adanya sinyal penguat serta 
menjauhkan media transmisi. Namun, agar kinerja jaringan wireless di Gedung 
FTI UKSW maka saran yang diberikan adalah penambahan Access Point pada 
Lantai 1 Gedung FTI supaya sinyal dapat ter-cover dengan baik secara 
keseluruhan karena belum semua ruangan ter-cover dengan warna merah yang 
menunjukkan bahwa sinyal yang dihasilkan sudah sempurna. Untuk memperoleh 
kualitas jaringan yang baik, pembatasan RSSI (Received Signal Strentgh 
Indicator) pada setiap AP minimum -85 dBm agar tidak terjadi lonjakan utilisasi 
channel lebih dari 30% yang dapat menyebabkan performa jaringan WiFi lambat. 
Jika dimungkinkan untuk menambah Access Point maka tata letak penempatan 
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